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PENDAHULUAN

Pada tahun 2019, telah menyebar suatu virus yang disebut sebagai corona virus. Corona virus ini
menyebabkan penyakit yang terjadi pada hewan dan manusia. Virus ini dapat menyebar dan menginfeksi pada
saluran pernafasan manusia. Gejala bisa berupa batuk, pilek hingga mencapai pada masalah yang serius seperti
adanya MERS (Middle EastRespiratory Syndrome) dan SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome). Ini
merupakan virus baru dan merupakan jenis penyakit yang sebelumnya tidak dikenal sebelum adanya wabah
virus di Wuhan, Tiongkok yang terjadi sekitar Bulan Desember tahun 2019 lalu (WHO, 2019).

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan.
Pada manusia biasanya menyebabkan infeksi saluran pernapasan, mulai dari flu biasa hingga penyakit yang
serius seperti Middle Eas tRespiratory Syndrome (MERS) dan syndrome pernapasan akut berat/ Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS). Corona virus jenis baru yang ditemukanpada manusia sejak kejadian luar biasa
muncul di Wuhan China, pada Desember 2019, kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus 2(SARS-COV2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19) (Kemenkes
RI, 2020).
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Virus ini dapat menyebar dan dapat menularkan pada orang lain. Penularan bisa melalui percikan yang
keluar dari mulut dan hidung yang keluar dari orang yang terjangkit virus ini. Bisa juga berasal dari batu
ataupun saat mengeluarkan nafasnya. Percikan yang jatuh dan terinhalasi langsung kepada orang lain akan bisa
menyebarkan virus ini. Penularan bisa terjadi jika menghirup percikan tersebut. Oleh karena itu protokol
pencegahan sangat dibutuhkan. Misalnya dengan menjaga jarak minimal adalah 1 meter dari orang yang sudah
terjangkit (WHO, 2019).

Pada dasarnya penyebaran pada virus (corona) ini tergolong sangat cepat dan memudahkan para
manusia yang ada di bumi untuk lebih cepat terinfeksi oleh wabah virus tersebut. Hal tersebut menyebabkan
pemerintah Indonesia mangantisipasi dengan membuat kebijakan- kebijakan untuk bisa menutup bentuk jenis
aktivitas dalam menghindari wabah corona tersebut yang bertambah tiap waktunya.

Coronavirus Disease 2019 (yang sering disingkat COVID-19) merupakan penyakit jenis baru yang ada
di Indonesia dan belum pernah diidentifikasikan sebelumnya pada jiwa manusia. Virus penyebab COVID-19
ini dinamakan sebagai Sars-CoV-2 (Wibowo dkk., 2020).

Kasus COVID-19 sampai saat ini masih terus bertambah. Data global berdasarkan catatan WHO
pertanggal 16 September 2020 kasus COVID-19 di dunia mencapai 29.696.911 kasus. Angka COVID-19
tertingggi terdapat di Amerika sebesar 6.785.731 kasus diikuti oleh India sebesar 5.018.034 kasus COVID-19.
Di Indonesia angka COVID-19 juga masih bertambah sampai tanggal 16 September 2020 sudah mencapai
100.236 suspek terkait virus corona atau COVID-19 berdasarkan catatan pemerintah (Satuan Tugas
Penanganan COVID-19).

Pada data yang sama juga terlihat penambahan pasien COVID-19 sebanyak 3.963 orang dalam 24 jam
terakhir. Penambahan itu membuat pasien yang terjangkit COVID-19 di Indonesia mencapai 228.993 orang
kasus sejak perdana diumumkan 2 Maret lalu. Sementara itu, pasien yang dinyatakan sembuh dari COVID-19
pun bertambah sebanyak 3.036 orang. Mereka dinyatakan sembuh setelah mendapatkan hasil dua kali negatif
dalam pemeriksaan laboratorium Polymerase Chain Reaction (PCR). Total pasien yang sembuh dari COVID-
19 kini 164.101 orang. Kendati demikian, pasien yang dinyatakan meninggal dunia akibat COVID-19 juga
bertambah 135 orang.

Juru Bicara Satgas Penanganan COVID-19 Kabupaten Bogor menyebut angka penambahan kasus
COVID-19 di bulan September mencatatkan rekor tertinggi. Rekor tersebut terjadi karena penyebaran COVID-
19 di Kabupaten Bogor banyak terjadi di rumah tangga dan perkantoran. Hingga 22 September 2020, di
Kabupaten Bogor ada 58 klaster keluarga dan 11 klaster kantor yang terpapar COVID-19. Dari data Satgas
COVID-19 di Kabupaten Bogor, hingga 28 September 2020 pasien terkonfirmasi positif mencapai 1.755 kasus.

Kasus COVID-19 juga berdampak kepada anak-anak dan remaja yang memiliki risiko besar untuk
mengalami komplikasi dan kondisi yang parah jika terpapar COVID-19. Menurut Satgas COVID- 19 per
tanggal 19 Juli 2020 ada sekitar 8,1% kasus positif COVID-19 di indonesia yang terjadi pada anak dan
remaja.Anak dan remaja usia sekolah juga harus disiplin dalam menerapkan berbagai protokol kesehatan
COVID-19 seperti menjaga jarak, pakai masker, CTPS, dan tidak berkumpul. Agar mengurangi resiko
terjadinya infeksi atau penyebaran virus pada kita, bisa melakukan beberapa hal diantaranya adalah dengan
cara rajin mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir atau menggunakan handsanitizer (antiseptik),
menjaga jarak setidaknya minimal adalah 1 meter dari orang yang batuk-batuk atau yang sedang bersin, sedapat
mungkin tidak menyentuh hidung, mulut, atau mata sebelum mencuci tangan dengan sabun, memastikan
bahwa orang- orang disekitar jika batuk atau bersin sesuai dengan etika, melakukan isolasi diri jika merasa
badan atau tubuh kurang sehat, selalu mengikuti informasi terbaru tentang hotspot COVID-19 (WHO, 2019).

Berdasarkan data Puskesmas Karadenan Tahun 2021, dalam waktu 5 bulan terakhir (terhitung dari bulan
Juni-Oktober) didapatkan warga yang terkonfirmasi positif Covid-19 berjumlah 18 orang di wilayah
Kaumpandak Karadenan RW 03.

Berdasarkan hasil analisis situasi dan observasi yang telah dilakukan di wilayah RW 03 Desa
Kaumpandak Karadenan Kabupaten Bogor ditemukan beberapa masalah yang ada di wilayah tersebut seperti
masih ada nya warga yang melalaikan protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19. Para warga mulai tidak
menerapkan physical distancing atau jaga jarak, tidak menggunakan masker saat keluar rumah, cuci tangan
pakai sabun, dan berkumpul.

Dengan demikian, perlu dikaji lebih lanjut Gambaran Implementasi Kebijakan Protokol Kesehatan Di
Masa Pandemi COVID-19 Di Desa Kaumpandak Karadenan Rw 03 Kabupaten Bogor Tahun 2021.

METODE (10 PT)

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian dilakukan
selama 2 bulan pada bulan Agustus hingga September 2021 di wilayah Kaumpandak Karadenan, Kabupaten
Bogor.
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Populasi penelitian ini adalah seluruh warga di wilayah Kaumpandak Karadenan RW 03 yang berusia
15-64 tahun dengan jumlah 300 warga. Sampel yang digunakan berjumlah 73 dan dibulatkan menjadi 81 karena
menghindari adanya drop out sebesar 10% dari total sampel yang dibulatkan, dengan teknik pengambilan
sampel purposive sampling.

Variabel dependen dalam distancing, CTPS, pengetahuan, sikap dan perilaku. Data primer di peroleh
dengan cara memberikan kuesioner dan mewawancarai warga yang berusia 15-64 tahun di wilayah
Kaumpandak Karadenan RW 03. Data sekunder di peroleh dari laporan hasil pelayanan kesehatan di
Puskesmas Karadenan Kabupaten Bogor. Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis
univariat.

PEMBAHASAN
1. Gambaran antara Pakai Masker dengan Implementasi Protokol Kesehatan Warga Kaumpandak
Karadenan RW 03 Tahun 2021

Berdasarkan distribusi frekuensi pakai masker warga Kaumpandak Karadenan RW 03 diperoleh hasil
yakni sebagian besar warga menggunakan masker dengan persentase 98,8%, sedangkan warga yang tidak
menggunakan masker sebesar 1,2%. Didapatkan warga yang menggunakan masker berjumlah 80 orang dan
yang tidak menggunakan masker berjumlah 1 orang. Berarti bisa dikatakan bahwa gambaran penggunaan
masker di wilayah Kaumpandak Karadenan RW 03 ini sudah cukup baik.

Menurut penelitian (Devi Pramita Sari, 2020) tentang hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan
penggunaan masker sebagai upaya pencegahan Covid-19 di Ngronggah menyatakan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan masker sebagai upaya pencegahan Covid-19.

Surat Edaran Nomor HK.02.02/1/385/2020 Tentang Penggunaan Masker dan Penyediaan Sarana Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS) Untuk Mencegah Penularan Coronavirus Disease 19 (COVID-19).

2. Gambaran antara Social Distancing dengan Implementasi Protokol Kesehatan Warga Kaumpandak
Karadenan RW 03 Tahun 2021

Berdasarkan distribusi frekuensi social distancing warga Kaumpandak Karadenan RW 03 diperoleh
hasil yakni sebagian besar warga menerapkan sosial distancing dengan persentase 88,9%, sedangkan warga
yang tidak menerapkan sosial distancing sebesar 11,1%. Didapatkan warga yang menerapkan social distancing
berjumlah 72 orang dan yang tidak menerapkan social distancing berjumlah 9 orang. Berarti bisa dikatakan
bahwa gambaran penerapan social distancing di wilayah Kaumpandak Karadenan RW 03 ini sudah cukup baik.

Menurut penelitian ( Syiddatul Budury, 2020 ) tentang faktor yang berhubungan dengan penerapan
protokol kesehatan pengendalian Covid-19 pada mahasiswa keperawatan. Bahwa penerapan Social distancing
berpengaruh pada pencegahan Covid-19.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 Tentang Pedoman Pembatasan
Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Coronavirus Disease 2019 (COVID-19).

3. Gambaran antara CTPS dengan Implementasi Protokol Kesehatan Warga Kaumpandak
Karadenan RW 03 Tahun 2021

Berdasarkan distribusi frekuensi ctps warga Kaumpandak Karadenan RW 03 diperoleh hasil yakni
sebagian besar warga menerapkan ctps dengan persentase 91,4%, sedangkan warga yang tidak menerapkan
ctps sebesar 8,6%. Didapatkan warga yang melakukan CTPS berjumlah 74 orang, dan yang tidak melakukan
CTPS berjumlah 7 orang. Berarti bisa dikatakan bahwa gambaran penerapan CTPS di wilayah Kaumpandak
Karadenan RW 03 ini sudah cukup baik.

Menurut penelitian ( Cucu Herawati ) tentang faktor determinan perilaku dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan Covid-19. Hasil menunjukkanbahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan
CTPS dengan protokol kesehatan.

Surat Edaran Nomor HK.02.02/1/385/2020 Tentang Penggunaan Masker dan Penyediaan Sarana Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS) Untuk Mencegah Penularan Coronavirus Disease 19 (COVID- 19).

4. Gambaran antara Pengetahuan dengan Implementasi Protokol Kesehatan Warga Kaumpandak
Karadenan RW 03 Tahun 2021

Berdasarkan distribusi frekuensi pengetahuan warga Kaumpandak Karadenan RW 03 diperoleh hasil
yakni sebagian besar warga yang memiliki pengetahuan cukup dengan persentase 90,1%, sedangkan warga
yang memiliki pengetahuan kurang sebesar 9,9%. Didapatkan warga yang memiliki pengetahuan tinggi
berjumlah 73 orang, dan yang memiliki pengetahuan rendah berjumlah 8 orang. Berarti bisa dikatakan bahwa
gambaran pengetahuan di wilayah Kaumpandak Karadenan RW 03 ini sudah cukup baik.

Menurut ( Moudy, 2020 ) menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan individu
dengan tindakan individu mengenai Covid-19 ( Moudy ; Syakurah, 2020).


http://u.lipi.go.id/1515394492

330
PROMOTOR : Jurnal Mahasiswa Kesehatan Masyarakat ISSN: 2654-8127

Surat Edaran Nomor HK.02.02/1/385/2020 Tentang Penggunaan Masker dan Penyediaan Sarana Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS) Untuk Mencegah Penularan Coronavirus Disease 19 (COVID- 19).

5. Gambaran antara Sikap dan Perilaku dengan Implementasi Protokol Kesehatan Warga
Kaumpandak Karadenan RW 03 Tahun 2021

Berdasarkan distribusi frekuensi sikap dan perilaku warga Kaumpandak Karadenan RW 03 diperoleh
hasil yakni sebagian besar warga memiliki sikap dan perilaku tinggi dengan persentase 93,9%, sedangkan
warga yang memiliki sikap dan perilaku rendah sebesar 6,2%. Didapatkan warga yang memiliki sikap dan
perilaku tinggi berjumlah 76 orang dan yang memiliki sikap dan perilaku rendah berjumlah 5 orang. Berarti
bisa dikatakan bahwa gambaran sikap dan perilaku di wilayah Kaumpandak Karadenan RW 03 ini sudah cukup
baik.

Menurut ( Cucu Herawati ) Tentang faktor determinan perilaku dalam upaya 8 pencegahan dan
penanggulangan Covid-19. Sikap akan berdampak pada perilaku setiap masyarakat, dengan sikap yang baik
diharapkan akan menimbulkan perilaku yang baik dan begitupun sebaliknya.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 Tentang Pedoman Pembatasan
Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Coronavirus Disease 2019 (COVID-19).

KESIMPULAN (10 PT)
Berdasarkan hasil uji analisis univariat pada bab V (Lima) dan VI (Enam) untuk menjawab pertanyaan
penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
Gambaran distribusi frekuensi variabel independen penelitian memperoleh poin-poin sebagaimana berikut ini :
1) Pada variabel pakai masker, persentase warga yang memakai masker lebih besar dibandingkan warga yang tidak
memakai masker yakni sebanyak 1,2%
2) Pada variabel social distancing, persentase warga yang menerapkan social distancing lebih besar dibandingkan
warga yang tidak menerapkan social distancing yakni sebanyak 11,1%
3) Pada variabel ctps, persentase warga yang melakukan ctps lebih besar dibandingkan warga yang tidak melakukan
ctps yakni sebanyak 9,9%
4) Pada variabel pengetahuan, persentase warga yang memiliki pengetahuan tinggi lebih besar dibandingkan warga
yang memiliki pengetahuan rendah yakni sebanyak 9,9%
5) Pada variabel sikap dan perilaku, persentase warga yang memiliki sikap dan perilaku tinggi lebih besar
dibandingkan warga yang memiliki sikap dan perilaku rendah sebanyak 6,2%

Saran
Memperdalam kembali kajian tentang implementasi protokol kesehatan dan faktor terkait dampak bagi warga
yang tidak menerapkannya.
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